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ABSTRAK 
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Pendahuluan: proses peradilan mampu membuat stress dan kecemasan untuk 

orang yang melaluinya. Beberapa kondisi narapidana yang baru menjalani masa 

penahanan rentan terhadap stress, kecemasan yang mengarah ke tindakan bunuh 

diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan religiusitas dengan 

resiliensi di Lembaga Pemasyarakatan Klas II SIdoarjo. Metode : Desain penelitian 

ini adalah cross-sectional. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 1195, 

dengan populasi target 437, dan didapatkan populasi terjangkau sebanyak 137 

responden dengan simple random sampling. Variabel independen adalah 

religiusitas. Variabel dependen adalah resiliensi. Instrument pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner religiusitas, dan Brief Resilience Scala (BRS), dan analisis 

data dengan Spearmen’s Rho. Hasil dan analisis: responden dengan religiusitas 

dan resiliensi sedang sebanyak 118 (90,1%) ( WBP, dan religiusitas dan resiliensi 

rendah sebanyak 11 WBP. Terdapat hubungan antara religiusitas dengan resiliensi 

di Lapas (p=0,000, r=0,845). Diskusi : terdapat hubungan yang kuat antara 

religiusitas dengan resiliensi warga binaan usia dewasa. Maka dari itu perawat 

klinik dapat terus membantu WBP untuk terus memotivasi, dan membantu untuk 

mengurangi kecemasan, sosial, dan kondisi fisik yang dialami WBP saat awal 

masuk penjara. 
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